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Abstrak 
 

Kampus Mengajar adalah salah satu program MBKM yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa. Program Kampus Mengajar dapat memberikan mahasiswa 

pengalaman langsung di dunia pendidikan dan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengembangkan dirinya. Program ini memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di luar kampus selama satu 

semester. Sesuai dengan slogan Kampus Mengajar, yaitu belajar sambil 

berdampak. Berdasarkan slogan tersebut, mahasiswa tidak hanya belajar, 

namun juga berdampak pada dunia pendidikan. Mahasiswa menyusun 

program kerja bersama Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan mitra guru. 

Mahasiswa menjadi mitra guru dalam pelaksanaan program kerja, khususnya 

dalam rangka peningkatan literasi dan numerasi peserta didik, adaptasi 

teknologi pada guru dan peserta didik, dan administrasi sekolah. Seluruh 

pelaksanaan kegiatan program kerja Kampus Mengajar didampingi oleh DPL 

dan juga dikoordinasikan bersama guru pamong. Kegiatan Kampus Mengajar 

ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Desember 2023. Hasil pendampingan 

pelaksanaan program Kampus Mengajar tergolong baik sesuai dengan 

perencanaan program. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah Program Kampus 

Mengajar baik untuk mahasiswa belajar dan berdampak bagi sekolah di UPTD 

SD Neger 57 Parepare. 

 

Kata Kunci: Kampus Mengajar; DPL; Literasi; Numerasi 

 

 

Abstract  
 

Teaching Campus is one of the MBKM programs implemented by students. The 

Teaching Campus Program can provide students with direct experience in the 

world of education and provide opportunities for students to develop 

themselves. This program provides opportunities for students to study off 

campus for one semester. In accordance with the slogan of the Teaching 

Campus, which is learning while having an impact. Based on this slogan, 

students not only learn, but also have an impact on the world of education. 

Students compile work programs together with Field Supervisors (DPL) and 

teacher partners. Students become teacher partners in implementing work 

programs, especially in the context of increasing literacy and numeracy of 

students, technology adaptation in teachers and students, and school 

administration. The entire implementation of the Teaching Campus work 

program activities is accompanied by DPL and also coordinated with the host 

teacher. This Teaching Campus activity was carried out from August to 

December 2023. The results of the Teaching Campus program implementation 

assistance are classified as good in accordance with program planning. The 

conclusion of this activity is that the Teaching Campus Program is good for 

student learning and has an impact on schools in UPTD SD Neger 57 Parepare. 
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PENDAHULUAN 

Kampus Mengajar adalah salah satu program 

MBKM yang dilaksanakan oleh mahasiswa. Program 

Kampus Mengajar dapat memberikan mahasiswa 

pengalaman langsung di dunia pendidikan dan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan dirinya. Program ini memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di luar 

kampus selama satu semester. Sesuai dengan slogan 

Kampus Mengajar, yaitu belajar sambil berdampak. 

Berdasarkan slogan tersebut, mahasiswa tidak hanya 

belajar, namun juga berdampak pada dunia 

pendidikan. Mahasiswa menyusun program kerja 

bersama Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan 

mitra guru. Mahasiswa menjadi mitra guru dalam 

pelaksanaan program kerja, khususnya dalam 

rangka peningkatan literasi dan numerasi peserta 

didik, adaptasi teknologi pada guru dan peserta 

didik, dan administrasi sekolah. Seluruh pelaksanaan 

kegiatan program kerja Kampus Mengajar 

didampingi oleh DPL dan juga dikoordinasikan 

bersama guru pamong. Kegiatan Kampus Mengajar 

ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Desember 

2023. 

Mitra yang terlibat dan membentuk kolaborasi 

dalam penugasan program Kampus Mengajar 

Angkatan 6 dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota 

Parepare, guru pamong, kepala sekolah, 

koordinator PT, dan pengawas sekolah Kota 

Parepare. 

BBPMP terlibat dalam monitoring dan evaluasi 

kegiatan program Kampus Mengajar Angkatan 6. 

BBPMP Sulawesi Selatan mengunjungi beberapa 

sekolah sasaran Kampus Mengajar Angkatan 6 untuk 

melihat ketercapaian Program Kampus Mengajar 

Angkatan 6. 

Dinas Pendidikan terlibat dalam koordinasi 

dengan DPL dan mahasiswa. Dinas Pendidikan Kota 

Parepare menyambut kedatangan DPL dan 

mahasiswa dengan baik yang sebelumnya telah 

melakukan komunikasi awal dengan DPL dan 

mahasiswa. Dinas Pendidikan Kota Parepare 

memberikan izin dan menerima surat tugas dari PT ke 

Dinas Pendidikan Kota Parepare. Dinas Pendidikan 

Kota Parepare membuatkan surat tugas yang akan 

diberikan ke sekolah sasaran. Dinas Pendidikan 

menentukan PIC yang menjadi jembatan 

komunikasi. Dinas Pendidikan Kota Parepare 

menjalin komunikasi yang baik dengan DPL dan 

mahasiswa untuk memastikan bahwa program 

Kampus Mengajar Angkatan 6 terlaksana dengan 

baik.  

Pengawas sekolah juga terlibat dalam 

Program Kampus Mengajar Angkatan 6 di Kota 

Parepare. Pengawas sekolah mengawasi jalannya 

Program Kampus Mengajar Angkatan 6 di Kota 

Parepare selama masa penugasan di setiap sekolah. 

Pengawas sekolah memastikan kolaborasi antara 

guru dan mahasiswa berjalan dengan baik 

khususnya dalam program pembelajaran untuk 

peningkatan literasi dan numerasi siswa dan juga 

adaptasi teknologi pada guru dan siswa.  

Kepala sekolah UPTD SD Negeri 57 Parepare. 

Kepala sekolah berkomunikasi dengan baik dengan 

DPL, guru pamong, dan mahasiswa selama masa 

penugasan. Kepala sekolah melaporkan hal baik 

dan juga yang perlu diperbaiki selama masa 

penugasan mahasiswa. Kepala sekolah mengawasi 

kegiatan mahasiswa selama masa penugasan dan 

juga mendampingi dan mengarahkan mahasiswa. 

Kepala sekolah juga menjaga mahasiswa selama 

masa penugasan dengan baik. 

Guru pamong juga dengan sangat baik 

mendampingi mahasiswa selama masa penugasan. 

Guru pamong menjadi teman berbagi khususnya 

dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Apalagi guru pamong memiliki 

pengalaman yang lebih lama dalam proses belajar 

mengajar. Mahasiswa juga berbagi mengenai 

program pembelajaran yang saat ini menjadi 

“trend” atau kekinian yang disesuikan dengan 

karakter siswa saat ini. Jadi terdapat take and give 

antar guru pamong mahasiswa selama masa 

penugasan, sehingga membentuk Kerjasama yang 

baik hingga berdampak kepada siswa dan guru 

yang lainnya. Guru pamong juga menjadi teman 

diskusi para mahasiswa mengenai program 

pembelajaran dan karakteristik mahasiswa di 

sekolah tersebut. 

Koordinator PT berperan penting untuk 

mengkoordinasi DPL di setiap PT. Koordinator PT 

mengurus surat tugas yang akan dibawa ke Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota tempat penugasan. 
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Koordinator PT memberikan informasi mengenai 

kegiatan dan timeline kegiatan DPL dan mahasiswa 

yang harus diikuti. Koordinator PT membuka ruang 

diskusi kepada DPL jika terdapat pertanyaan atau 

masalah terkait mahasiswa program Kampus 

Mengajar Angkatan 6. Koordinator PT mendampingi 

mahasiswa selama program Kampus Mengajar 

berlangsung terkait hal-hal yang harus dilaksanakan 

oleh mahasiswa. Koordinator PT memastikan honor 

mahasiswa cair tanpa masalah dan mendampingi 

hingga rekognisi nilai mahasiswa selesai.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pembimbingan yang dilakukan oleh 

DPL pada mahasiswa dilakukan mulai dari masa pra 

penugasan, penugasan, hingga pasca penugasan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pra Penugasan 

a. Membuat grup WhatsApp untuk memudahkan 

komunikasi dan pendampingan kepada 

mahasiswa. 

b. Mendampingi mahasiswa pada saat menerima 

pembekalan dari tim Kampus Mengajar 

Angkatan 6. 

c. Memastikan bahwa mahasiswa paham akan 

materi yang didapatkan pada saat menerima 

pembekalan dari tim Kampus Mengajar 

Angkatan 6 dengan melaksanakan evaluasi 

melalui grup WhatsApp terhadap setiap 

mahasiswa karena materi yang didapatkan dari 

pembekalan adalah sesuatu yang akan mereka 

terapkan di sekolah penugasan jadi sangatlah 

penting untuk memastikan pemahaman materi 

mahasiswa tersebut. 

d. Melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan 

Kota Parepare sebelum melaksanakan 

penugasan di sekolah. Setiap DPL di Kota 

Parepare mengkoordinasikan setiap mahasiswa 

untuk datang ke Dinas Pendidikan Kota 

Parepare secara serentak agar dapat diterima 

secara serentak pula. 

e. Mahasiswa dan DPL berkomunikasi awal dengan 

Dinas Pendiidkan Kota Parepare. 

f. Mahasiswa dan DPL lapor diri, meminta izin, dan 

menyerahkan surat tugas dari PT ke Dinas 

Pendidikan. 

g. Mahasiswa dan DPL mengkomunikasikan untuk 

penentuan PIC Dinas Pendidikan yang akan 

menjadi jembatan komunikasi. 

2. Penugasan 

a. Mendampingi pemilihan ketua kelompok 

mahasiswa. 

b. Mendampingi pembuatan akun media sosial 

kelompok mahasiswa. 

c. Memastikan mahasiswa mengisi midpoint survey 

mahasiswa. 

d. Mendampingi pengisian formular Need 

Assessment. 

e. Mendampingi dan membimbing mahasiswa 

melaksanakan kegiatan awal penugasan, yaitu 

observasi sekolah yang meliputi observasi 

lingkungan kelas dan sekolah. 

f. Memastikan bahwa obervasi melibatkan seluruh 

anggota kelompok mahasiswa 

g. Mendampingi dan membimbing mahasiswa 

dalam identifikasi masalah dan kebutuhan 

sekolah, mendokumentasikan hasil obervasi 

pada laporan awal, dan Menyusun prioritas 

kebutuhan sekolah. 

h. Mendampingi pre-test AKM kelas yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa. 

i. Mendampingi dan membimbing perancangan 

serta implementasi program yang dilaksankan 

oleh mahasiswa dan pihak sekolah. 

j. Mendampingi Forum Komunikasi dan Koordinasi 

Sekolah (FKKS). 

k. Melakukan pembimbingan setiap akhir minggu 

terkait laporan mingguan mahasiswa. 

l. Memberikan umpan balik dan persetujuan pada 

laporan mingguan mahasiswa. 

m. Sharing session bersama mahasiswa setiap dua 

minggu sekali untuk penguatan materi 

pembekalan. 

n. Memastikan mahasiswa mengisi form penilaian 

tengah mandiri dan teman sejawat. 

o. Mendampingi post-test AKM kelas yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa. 

3. Pasca Penugasan 

a. Mendampingi mahasiswa dalam pembuatan 

laporan akhir penugasan. 
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b. Memberikan umpan balik dan persetujuan 

laporan akhir mahasiswa 

c. Mendampingi kelompok mahasiswa dalam 

pembuatan tugas akhir berupa PPT program 

kerja dan video selama penugasan. 

d. Memastikan mahasiswa mengisi form penilaian 

akhir mandiri dan teman sejawat. 

e. Memastikan mahasiswa mengisi endpoint survey 

mahasiswa. 

Mendampingi mahasiswa untuk lapor diri 

kepada Dinas Pendidikan Kota Parepare dan 

menyerahkan tugas akhir kelompok. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lingkungan sekolah cukup baik dan letaknya 

pun strategis karena di pinggir jalan poros, walaupun 

demikian siswa bisa dikatakan sedikit, ini dikarenakan 

sekolah sangat berdekatan dengan SD lain yang 

ada disekitar lokasi. Sekolah ini satu halaman dengan 

dua sekolah lainnya. Jadi di lingkungan sekolah ini, 

terdpat tiga sekolah di dalamnya dan salah satunya 

adalah UPTD SD Negri 57 Parepare. Perpustakaan 

sekolah ada namun belum tertata dan 

dimanfaatkan dengan baik, buku dan meja di 

perpustakaan belum tersusun rapi dan belum 

lengkap penomorannya. Ruang perpustakaan 

tergolong sempit karena menyatu dengan ruang 

guru. Ruangan di sekolah ini tergolong terbatas 

karena area yang cukup sempit. Beberapa kelas 

belum memiliki sudut baca. Mading sekolah juga 

belum dimanfaatkan dengan baik. Kemudian belum 

ada banner pendidikan dan poster di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi, berikut daftar 

prioritas kebutuhan sekolah yang dirancang dalam 

bentuk program: 

1. Bimbingan baca tulis 

2. PEDITA (Peserta Didik Bercerita) 

3. Pembuatan mading sekolah 

4. Pembuatan media pembelajaran 

5. Pembuatan banner Pendidikan 

6. Adaptasi teknologi 

7. Pengelolaan perpustakaan dan buku bacaan 

bermutu 

8. Membuat sudut baca 

9. Pelestarian lingkungan mitigasi perubahan iklim 

dengan membuat poster 4R (Reduce, Reuse, 

Recycle, Replace) 

10. Pengembangan karakter peserta didik melalui 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

11. Kegiatan ekstrakurikuler, yaitu pramuka dan seni 

music 

12. AKM kelas 

13. Festival literasi dan numerasi 

Setelah proses perencanaan, dilaksanakan 

implementasi program kerja yang dapat 

meningkatkan kualitas literasi, numerasi, dan lainnya. 

Berikut ini daftar program yang telah terlaksana 

selama berkegiatan di sekolah ini : 

 

1. Bimbingan baca tulis 

Pada saat observasi awal, ditemukan bahwa 

masih terdapat perserta didik yang belum bisa 

membaca dan menulis dengan baik. Oleh karena 

itu, mahasiswa melaksanakan bimbingan khusus 

kepada peserta didik tersebut. Bimbingan khusus ini 

dilaksanakan secara rutin di perpustakaan dalam 

waktu yang tidak lama karena seluruh peserta didik 

dapat membaca dan menulis dengan baik dalam 

waktu yang cepat selama masa pembimbingan. 
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Gambar 1. Bimbingan Baca Tulis 

 

2. Membuat Mading 

Pada kegiatan ini mahasiswa membuat mading 

dengan memanfaatkan papan mading yang 

sebelumya, tapi dibuat lebih menarij. Apabila ada 

karya siswa yang bagus dapat dipajang di majalah 

dinding tersebut, bisa berupa poster ataupun tulisan 

seperti puisi dan pantun. Sehingga, mading 

dimanfaatkan dengan baik. 

 

 
Gambar 2. Membuat Mading 

https://doi.org/10.32672/ampoen.v2i1.1624


Vol. 2, No. 1, Tahun 2024. Hal: 124-135         e-ISSN: 3025 – 8030 ; p-ISSN: 3025-6267 

DOI: https://doi.org/10.32672/ampoen.v2i1.1624  

  
 

 
------------------------------ 

Pendampingan Program Kampus Mengajar di UPTD SD Negeri 57 Parepare (Mukhlisa, et al.) 

 Hal  129 

 

3. PEDITA (Peserta Didik Bercerita) 

Selain bimbingan membaca dan menulis, 

mahasiswa juga membimbing peserta didik dalam 

bercerita. Kegitan ini juga dilaksanakan rutin di 

perpustkaan, sehingga peserta didik memiliki 

keterampilan dalam bercerita dan dapat 

dipersiapkan untuk mengikuti lomba. 

 

 
Gambar 3. Bimbingan PEDITA 

 

4. Membuat Media Pembelajaran Interaktif 

Pada kegiatan ini mahasiswa membuat media 

pembelajaran yang interaktif untuk menarik minat 

siswa dan agar siswa tidak jenuh dalam 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa, adapun media yang mahasiswa buat, yaitu 

lingkaran pendiri ASEAN dan papan potongan Pizza. 

 

 
Gambar 4. Media Pembelajaran Interaktif 
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5. Pembuatan Banner Pendidikan 

Kegiatan ini adalah permintaan khusus dari 

kepala sekolah. Sekolah ini memiliki kepala sekolah 

baru yang memiliki visi misi yang bagus untuk 

kemajuan sekolah. Kepala sekolah juga telah 

mengobservasi lingkungan sekolah dan menemukan 

tidak adanya banner pendidikan, sehingga meminta 

mahasiswa untuk membuatnya. 

 

 
Gambar 5. Pembuatan Banner Pendidikan 

 

6. Pembenahan Sudut Baca 

Pada kegiatan ini mahasiswa membuat sudut 

baca di beberapa kelas, yaitu kelas 1, 2, dan 3 

karena hanya di kelas tersebut yang membutuhkan 

pembenahah sudut baca. 

 

 
Gambar 6. Pembenahan Sudut Baca 
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7. Pengelolaan perpustakaan dan buku bacaan 

bermutu 

Mahasiswa memberikan nomor pada buku 

yang belum bernomor, kemudian menyusun buku 

sesuai kategorinya masing-masing. Pada kegiatan 

ini, mahasiswa sempat mengubah susunan buku 

yang telah disusun sebelumnya karena awalnya 

buku disusun menyamping, kemudian diubah 

menjadi menghadap ke depan. 

 

 
Gambar 7. Pengelolaan Perpustakaan 

 

8. Pelestarian lingkungan mitigasi perubahan iklim 

dengan membuat poster 4R (Reduce, Reuse, 

Recycle, Replace) 

Mahasiswa ingin peserta didik dapat 

melesatarikan lingkungan dengan cara memupuk 

rasa cinta lingkungan pada peserta didik dengan 

cara membuat poster 4R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Replace) dan ditempel di dinding Lorong sekolah. 

 

 
Gambar 8. Pembuatan Poster 4R 
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9. Adaptasi Teknologi 

Terdapat 4 program kerja dari adaptasi 

teknologi ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Adaptasi Teknologi dengan AKM Kelas 

Program ini mengenalkan siswa terhadap test 

ujian berbasis komputer. Tujuannya agar siswa dapat 

memiliki ketertarikan dan belajar lebih mengenai 

komputer/Laptop yang bermanfaat untuk 

pendidikan ke depannya. 

b. Adaptasi Teknologi dengan Media Digital 

Program ini menggunakan perangkat ajar 

berupa Video cerita dongeng yang dapat dipelajari 

siswa sehingga siswa dapat terbayang mengenai 

alur cerita yang sedang berlangsung, tidak hanya itu 

setelah selesai menonton mahasiswa juga meminta 

siswa untuk menyimpulkan cerita dari video yang 

telah mereka tonton. 

c. Adaptasi Teknologi pada guru 

Mengadakan pelatihan aplikasi yang dapat 

dijadikan media pembelajaran untuk dilaksanakan 

di proses pembelajaran di kelas. Selain pemberian 

materi, guru juga langsung mempraktekkan aplikasi 

tersebut dan menggunakannya di kelas. 

d. Adaptasi Teknologi dengan Bermain Games 

Edukasi  

Program ini menggunakan bahan ajar dari 

games yang mahasiswa download berupa games 

merangkai kata dan belajar perhitungan. Tujuannya 

agar dapat menambah minat siswa dalam 

pembelajaran literasi dan numerasi secara digital. 

 

 
Gambar 9. Adaptasi Teknologi 

 

10. Pengembangan karakter peserta didik melalui 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Mahasiswa mengembangkan karakter peserta 

didik melalui beberapa Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila yang dilaksanakan oleh peserta 

didik dengan didampingi oleh mahasiswa dan para 

guru di sekolah. 

 

 
Gambar 10. Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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11. Kegiatan ekstrakurikuler, yaitu pramuka dan seni 

musik 

Mahasiswa mendampingi peserta didik dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, yaitu pramuka 

dan seni musik. Kegiatan pramuka yang 

dilaksanakan hanya kegiatan pramuka yang dasar 

saja. Kemudian kegiatan seni musik yang diberikan 

adalah pemdampingan penggunaan alat musik 

pianika. 

 

 

 
Gambar 11. Ekstrakurikuler Pramuka dan Seni 

 

12. Festival literasi dan numerasi 

Pada kegiatan ini mahasiswa berkolaborasi 

bersama guru di sekolah. Festival literasi dna 

numerasi yang dilaksanakan berupa lomba baca 

puisi, lomba baca cerita anak, lomba mewarnai, 

lomba sambung kata, dan lomba ranking 1. 

 

 
Gambar 12. Festival Literasi dan Numerasi 
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KESIMPULAN 

Hasil pendampingan pelaksanaan program 

Kampus Mengajar tergolong baik sesuai dengan 

perencanaan program. Kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah Program Kampus Mengajar baik untuk 

mahasiswa belajar dan berdampak bagi sekolah di 

UPTD SD Neger 57 Parepare. Mahasiswa menjadi 

mitra guru dalam pelaksanaan program kerja, 

khususnya dalam rangka peningkatan literasi dan 

numerasi peserta didik, adaptasi teknologi pada 

guru dan peserta didik, dan administrasi sekolah. 
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